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ABSTRAK

Kesehatan jiwa merupakan komponen penting dalam pelayanan sosial, terutama bagi caregiver yang
memberikan perawatan langsung kepada individu dengan gangguan mental di UPTD Pelayanan Sosial
Kampung Investasi Hati Kabupaten Tabanan. Caregiver sering menghadapi tekanan emosional, beban kerja
tinggi, dan risiko burnout, sehingga diperlukan peningkatan kapasitas dan dukungan psikososial. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan caregiver mengenai tanda gangguan jiwa,
manajemen stres, teknik komunikasi empatik, serta memperluas akses terhadap layanan kesehatan jiwa.
Metode kegiatan meliputi penyuluhan kesehatan jiwa, pelatihan, skrining, konsultasi psikiatri, dan pemberian
intervensi nonfarmakologis maupun farmakologis kepada caregiver dan penghuni UPTD Pelayanan Sosial
Kampung Investasi Hati. Kegiatan dilaksanakan pada 25 Juni 2025 dan melibatkan 15 caregiver serta 32
penerima manfaat. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung dan survei kepuasan. Hasil kegiatan
meningkatan pemahaman caregiver mengenai kesehatan jiwa dan keterampilan komunikasi, serta
meningkatnya kesadaran mengenai pentingnya deteksi dini dan manajemen stres. Program juga membantu
menurunkan risiko burnout dan memperkuat iklim kerja suportif di lingkungan UPTD Pelayanan Sosial
Kampung Investasi Hati. Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi dalam memperbaiki kualitas layanan
kesehatan mental. Intervensi serupa direkomendasikan untuk diterapkan secara berkelanjutan dan diadopsi
pada fasilitas sosial lainnya.

Kata kunci : : penyuluhan, stigma, lansia, caregiver, kesehatan jiwa.
ABSTRACT

Mental health is an essential component of social services, particularly for caregivers who provide direct care
to individuals with mental disorders at UPTD Pelayanan Sosial Kampung Investasi Hati in Tabanan Regency.
Caregivers frequently face emotional strain, high workloads, and a risk of burnout, making capacity-building
and psychosocial support crucial. This community outreach program aimed to enhance caregivers’ knowledge
of the signs of mental disorders, stress management strategies, and empathetic communication techniques, as
well as to expand access to mental health services. The program’s methods included mental health education,
training sessions, screening, psychiatric consultation, and the provision of both non-pharmacological and
pharmacological interventions for caregivers and residents of the UPTD Pelayanan Sosial Kampung Investasi
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Hati. The activities were conducted on June 25, 2025, involving 15 caregivers and 32 residents. Evaluation
was carried out through direct observation and satisfaction surveys. The outcomes demonstrated improved
caregiver understanding of mental health and communication skills, alongside increased awareness of early
detection and stress management. The program also contributed to reducing the risk of burnout and
strengthening a supportive work environment within the facility. This community service initiative has
positively contributed to the improvement of mental health care quality, and similar interventions are
recommended for sustainable implementation and adoption in other social service facilities.

Keywords: mental health education, stigma, elderly, caregiver, mental health

1. PENDAHULUAN
1.1 Analisis Situasi

Kesehatan jiwa merupakan salah satu aspek penting dalam kesejahteraan masyarakat yang mencakup
individu, keluarga, dan komunitas. Konteks pelayanan kesehatan sosial, terdapat caregiver
(pengasuh) yang memainkan peran krusial sebagai pihak yang memberikan perawatan langsung
kepada individu dengan gangguan mental atau disabilitas. Tekanan fisik, emosional, dan sosial yang
signifikan sering dialami oleh caregiver akibat beratnya tanggung jawab perawatan, yang
meningkatkan risiko terjadinya stres kronis, depresi, dan burnout (Zhang et al., 2023).

Masalah kesehatan jiwa merupakan salah satu isu penting yang membutuhkan perhatian serius di
masyarakat. Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), sekitar 1 dari 8 orang di dunia
mengalami gangguan mental atau neurologis sepanjang hidupnya (World Health Organization,
2023). Di Kabupaten Tabanan, keberadaan UPTD Pelayanan Sosial Kampung Investasi Hati, yang
merupakan Panti Sosial Werdha Shanti, menjadi salah satu fasilitas penting bagi lansia yang
membutuhkan perawatan, termasuk yang memiliki potensi gangguan kesehatan jiwa. Masyarakat di
sekitar UPTD Pelayanan Sosial Kampung Investasi Hati masih memandang gangguan jiwa dengan
stigma negatif sehingga penderita gangguan jiwa sering kali tidak mendapatkan penanganan yang
sesuai dengan standar kesehatan (Gruber et al., 2021).

Selain itu, UPTD Pelayanan Sosial Kampung Investasi Hati menghadapi keterbatasan sumber daya
manusia dan fasilitas untuk menangani gangguan jiwa secara optimal. Minimnya tenaga profesional
kesehatan jiwa seperti psikiater dan psikolog di fasilitas ini menjadi kendala besar dalam memberikan
layanan terbaik kepada para penghuni. Program edukasi terkait kesehatan jiwa, baik untuk penghuni,
keluarga mereka, maupun masyarakat sekitar, juga masih sangat minim. Edukasi semacam ini
sebenarnya penting untuk mencegah dan menangani gangguan jiwa sejak dini (Abdoli ef al., 2022;
Carpenter ef al., 2022).

Desa Bongan, yang terletak di Kabupaten Tabanan, Bali, merupakan salah satu daerah dengan
keunikan geografis dan sosial budaya yang beragam. Wilayah ini dikenal sebagai salah satu pusat
pertanian di Tabanan, namun menghadapi tantangan dalam akses layanan kesehatan mental.
Sebagian besar penduduk Desa Bongan bekerja di sektor informal dengan tingkat pendidikan yang
bervariasi. Data menunjukkan bahwa wilayah ini memiliki tingkat kesadaran yang rendah terhadap
pentingnya kesehatan jiwa. Masalah gangguan mental seperti depresi, kecemasan, dan stres kronis
menjadi hal yang sering ditemukan, terutama pada individu yang menghadapi tekanan social,
Pendidikan rendah dan ekonomi (Knight et al., 2022).

Stigma terhadap gangguan mental di Desa Bongan masih cukup tinggi, yang menyebabkan banyak
individu enggan mencari bantuan profesional. Selain itu, keterbatasan fasilitas kesehatan khusus jiwa
di Kabupaten Tabanan, termasuk di Desa Bongan, memperburuk kondisi ini. Sebagian besar
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masyarakat hanya mengandalkan pelayanan kesehatan primer yang kurang dilengkapi dengan
dukungan spesialis kedokteran dan kesehatan jiwa. Hal ini menimbulkan kebutuhan mendesak untuk
intervensi yang lebih sistematis, termasuk edukasi dan peningkatan akses ke layanan kesehatan
mental (Kementerian Kesehatan RI, 2022).

UPTD Pelayanan Sosial Kampung Investasi Hati merupakan salah satu fasilitas pelayanan sosial
yang berfokus pada perawatan individu dengan kebutuhan khusus, termasuk mereka yang mengalami
gangguan mental atau disabilitas. Lembaga ini tidak hanya memberikan tempat tinggal yang aman
tetapi juga pelayanan rehabilitasi sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup penerima
manfaat. Berlokasi di wilayah yang strategis, fasilitas ini menjangkau masyarakat dari berbagai latar
belakang, terutama mereka yang memiliki keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan mental.
UPTD Pelayanan Sosial Kampung Investasi Hati memiliki sejumlah program unggulan seperti
rehabilitasi psikososial, pelatihan keterampilan hidup, dan dukungan emosional yang dirancang
untuk membantu penerima manfaat kembali berfungsi secara optimal dalam masyarakat.

Caregiver di fasilitas ini menghadapi berbagai tantangan, termasuk tekanan kerja yang tinggi,
kurangnya pelatihan yang memadai, serta keterbatasan sumber daya yang dapat meningkatkan risiko
burnout dan mengurangi kualitas perawatan (Haley et al., 2021). Tekanan yang dialami caregiver
sering kali disebabkan oleh beban kerja yang tinggi, tuntutan untuk memberikan perawatan
emosional, dan kesulitan dalam mengelola konflik yang mungkin muncul dalam interaksi sehari-hari
(Choi & Han, 2020; World Health Organization, 2023).

Studi lain mengungkapkan bahwa dukungan psikososial dan pelatihan berkelanjutan dapat
membantu caregiver mengelola stres dan meningkatkan kualitas pelayanan. Zhang et al. (2023)
menunjukkan bahwa intervensi berbasis komunitas yang melibatkan pelatihan dan pendampingan
mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis caregiver hingga 30%. Selain itu, Abdoli et al.
(2022) mencatat bahwa pemberian teknik relaksasi dan manajemen waktu efektif dapat mengurangi
gejala burnout hingga 25% pada caregiver di lingkungan kerja intensif.

Analisis situasi ini menunjukkan bahwa intervensi berupa penyuluhan kesehatan jiwa tidak hanya
penting tetapi juga mendesak untuk meningkatkan kesejahteraan caregiver. Edukasi dan pelatihan
yang memadai dapat memberdayakan caregiver untuk mengelola stres dan memberikan perawatan
yang lebih efektif kepada penerima layanan. Selain itu, program-program ini dapat berkontribusi
pada peningkatan lingkungan kerja yang lebih suportif, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas
hidup baik bagi caregiver maupun individu yang dirawat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan analisis situasi yang telah diuraikan, terdapat beberapa permasalahan utama yang harus
diatasi. Pertama, masih tingginya stigma terhadap gangguan mental di masyarakat, termasuk di
wilayah Desa Bongan, Tabanan dan sekitarnya, yang menghambat akses pelayanan penderita
gangguan jiwa terhadap layanan kesehatan mental. Kedua, keterbatasan sumber daya manusia, baik
dari segi jumlah maupun kompetensi tenaga profesional, seperti tenaga medis seperti perawat,
psikiater dan psikolog, di UPTD Pelayanan Sosial Kampung Investasi Hati. Ketiga, minimnya
program edukasi dan pelatihan bagi caregiver serta masyarakat sekitar, yang berfungsi untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam menangani masalah kesehatan jiwa. Keempat,
tekanan kerja yang tinggi pada caregiver, yang menyebabkan risiko burnout dan berpengaruh pada
kualitas pelayanan yang diberikan. Kelima, kurangnya koordinasi antara fasilitas kesehatan primer
dengan layanan rehabilitasi sosial untuk memastikan penanganan yang komprehensif bagi individu
dengan gangguan jiwa.
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Hasil akhir kegiatan bertujuan meningkatkan pengetahuan caregiver dan masyarakat tentang tanda
gangguan jiwa, manajemen stres, dan akses layanan kesehatan mental yang berkelanjutan dan
diharapkan tercipta lingkungan kerja yang lebih sehat di UPTD Pelayanan Sosial Investasi Hati
Kabupaten Tabanan, berkurangnya stigma masyarakat terhadap gangguan mental, dan peningkatan
kualitas hidup bagi penerima manfaat serta caregiver.

2. TUJUAN, MANFAAT, DAN PEMECAHAN MASALAH
2.1 Tujuan Kegiatan

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesehatan
jiwa dan mengurangi stigma terhadap gangguan mental. Pelatihan yang diberikan pada caregiver
diharapkan dapat menambah ilmu dan keterampilan bagi caregiver dalam memberikan kualitas
pelayanan yang lebih baik dan berdampak pada peningkatan kesehatan mental lansia. Selain itu,
menciptakan lingkungan kerja yang lebih suportif bagi caregiver, sehingga dapat mengurangi risiko
burnout dan meningkatkan kesejahteraan caregiver. Kegiatan yang dilakukan dengan optimal juga
dapat memperkuat peran UPTD Pelayanan Sosial Kampung Investasi Hati sebagai pusat layanan
kesehatan jiwa yang terintegrasi di Kabupaten Tabanan.

2.2 Manfaat Kegiatan

Melalui kegiatan ini diharapkan dapat memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan bagi
caregiver dalam menangai lansia dengan gangguan mental dan menurunkan tingkat resiko burnout
sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan kesehatan jiwa untuk lansia. Hasil akhirnya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengenai kesehatan mental yang akan berdampak pada
kualitas hidup lansia dan caregiver.

2.3. Pemecahan Masalah

Untuk mengatasi permasalahan kesehatan jiwa yang dihadapi oleh UPTD Pelayanan Sosial
Kampung Investasi Hati, diperlukan pendekatan sistematis dan komprehensif. Pemecahan masalah
dilakukan melalui tiga langkah utama. Pertama, meningkatkan edukasi dan kesadaran masyarakat
terkait kesehatan jiwa. Edukasi ini dapat dilakukan melalui program penyuluhan yang melibatkan
dokter psikiater, mahasiswa kedokteran spesialis jiwa, serta pendamping sosial yang kompeten.
Penyuluhan diharapkan dapat mengurangi stigma terhadap gangguan mental dan meningkatkan
akses masyarakat terhadap layanan kesehatan jiwa.

Kedua, memperkuat kapasitas sumber daya manusia di UPTD Pelayanan Sosial Kampung Investasi
Hati dengan memberikan pelatihan khusus bagi caregiver dan tenaga kesehatan terkait teknik
manajemen stres, keterampilan komunikasi empatik, dan penanganan dasar gangguan mental.
Pelatihan ini dirancang untuk membantu caregiver dalam menghadapi tekanan kerja yang tinggi dan
meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada penerima manfaat.

Ketiga, menyediakan intervensi berbasis komunitas untuk mendukung keberlanjutan layanan
kesehatan jiwa. Intervensi ini melibatkan kerja sama dengan fasilitas kesehatan primer, organisasi
masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya. Dukungan komunitas diharapkan dapat
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif bagi individu dengan gangguan mental, serta membantu
mengatasi keterbatasan fasilitas di UPTD Pelayanan Sosial Kampung Investasi Hati.
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3. HASIL KEGIATAN

Kegiatan penyuluhan dan pelayanan kesehatan jiwa pada caregiver di UPTD Pelayanan Sosial
Kampung Investasi Hati Kabupaten Tabanan telah dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2025 dan
berjalan dengan lancar sesuai rencana. Tahap persiapan dimulai dengan penataan tempat serta
penyediaan sarana dan prasarana yang diperlukan, termasuk koordinasi dengan pihak UPTD
Pelayanan Sosial Kampung Investasi Hati untuk memastikan kesiapan peserta dan lokasi kegiatan.
Pelaksanaan penyuluhan diberikan kepada 15 caregiver dan 4 tenaga struktural dengan materi
mengenai pengenalan tanda gangguan jiwa, manajemen stres, dan teknik komunikasi empatik.
Selama sesi berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan aktif dalam diskusi. Setelah
penyuluhan, tim melakukan skrining kesehatan jiwa serta konsultasi psikiatri kepada 15 caregiver
dan 32 penghuni UPTD. Proses ini mencakup penilaian kondisi psikologis, identifikasi risiko
burnout, serta pemberian intervensi farmakologis dan nonfarmakologis sesuai kebutuhan.

Selain kegiatan edukatif dan pelayanan medis, tim juga memberikan dukungan sosial berupa
sembako, pakaian layak pakai, obat-obatan, serta bantuan dana kepada pihak UPTD Pelayanan Sosial
Kampung Investasi Hati. Sebagai bentuk apresiasi dan penguatan kemitraan, sertifikat ucapan terima
kasih diserahkan kepada Kepala UPTD Pelayanan Sosial Kampung Investasi Hati. Seluruh rangkaian
kegiatan ditutup dengan makan siang bersama dan pembagian snack kepada caregiver maupun
penghuni. Secara keseluruhan, kegiatan ini meningkatkan pemahaman caregiver mengenai kesehatan
jiwa, keterampilan mengelola stres, serta memperkuat kemampuan dalam memberikan perawatan
yang lebih baik.

4. KESIMPULAN

Program penyuluhan dan pelayanan kesehatan jiwa pada caregiver di UPTD Pelayanan Sosial
Investasi Hati Kabupaten Tabanan telah berjalan sesuai rencana hingga tahap pelatihan. Kegiatan ini
meningkatkan pemahaman caregiver mengenai kesehatan jiwa, manajemen stres, serta keterampilan
komunikasi empatik. Program juga mampu menumbuhkan kesadaran akan pentingnya peran
caregiver dalam memberikan perawatan terhadap pasien jiwa yang berkualitas. Dengan demikian,
kegiatan ini memberi kontribusi nyata dalam mengurangi risiko burnout pada caregiver serta
mendukung terciptanya lingkungan kerja yang lebih sehat di UPTD Pelayanan Sosial Kampung
Investasi Hati.
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